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Abstract: This community service activity aims to provide education and
literacy related to the digitalization of Islamic finance for the Madinatul IImi
Islamic Boarding School in Sangku Teritip Village, West Bangka Regency,
Bangka Belitung Island Province. The method used in this service activity is
offline training. The evauation instrument of this service activity used
guestionnaires and interviews which are then analyzed descriptively. The results
of this community service activity show that teachers of Islamic boarding school,
dtaffs, and students of the Madinatul Ilmi Islamic Boarding School have
knowledge about the digitalization of 1slamic finance and its benefits in growing
both micro and macro economic growth. Besides, the result of this activity shows
that the clerics have been able to apply digitalization in finance sharia.

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
edukasi dan literas terkait dengan digitalisas keuangan syariah bagi pondok
Pesantren Madinatul IImi Desa Sangku Teritip Kabupaten Bangka Barat,
Provins Kepulauan Bangka Belitung. Metode yang digunakan dalam kegiatan
PkM ini yaitu Pelatihan secara offline. Instrumen evaluasi kegiatan ini
menggunakan kuesioner dan wawancara yang selanjutnya dianalisis secara
deskriptif. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu para ustaz-
ustazah, staf pondok pesantren dan santri-santriwati Pondok Pesantren Madinatul
Ilmi  memiliki pengetahuan tentang digitalisasi Keuangan Syariah beserta
manfaatnya dalam menumbuhkan ekonomi baik secara mikro maupun makro,
selain itu juga hasil dari kegiatan ini yaitu para ustaz-ustazah telah mampu
penerapkan digitalisasi dalam keuangan syariah.
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Di era globalisasi, kemajuan teknologi telah menjadi mesin baru bagi pertumbuhan

ekonomi. Khusus di sektor keuangan, financial technology menjadi sumber energi baru yang
dimungkinkan dapat mendorong pertumbuhan keuangan. Beberapa tahun terakhir, teknologi
keuangan telah menjadi salah satu teknologi yang banyak dikenal oleh masyarakat. Fintech
pada dasarnya adalah layanan keuangan berbasis teknologi inovatif yang terintegrasi secara
online untuk memfasilitasi berbagal transaksi keuangan dikalangan masyarakat (Fahlefi,
2018).

Era Revolus Industri 4.0 ditandai dengan adanya aktivitas penggunaan digitalisas yang
dilakukan secara maksimal. Teknologi informasi dan internet telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Saat ini, smartphone bukan lagi barang langka yang sulit
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ditemukan di masyarakat. Mula dari remgja sampai pada orang tua hampir semuanya sudah
memiliki smartphone dan bisa mengakses internet (Suherman, 2021). Transformas digita
adalah solusi untuk meningkatkan akses keuangan yang dapat menjangkau seluruh aspek
masyarakat termasuk juga pelaku UKM untuk pertumbuhan inklusif, dan mempercepat
pemulihan ekonomi pascapandemi. Bank Dunia mencatat bahwa 1,7 miliar orang di seluruh
dunia masih berusasha mengakses layanan keuangan dasar. Ini dikarenakan kurangnya
pemahama, keterbatasan infrastruktur, kurangnya pendanaan, asimetri informasi, dan masalah
kepemilikan dokumen hukum sampal pada keamanan siber (www.bi.go.id).

Era ekonomi digital atau era ekonomi baru dimulai ketika perusahaan mulai
menggabungkan produktivitas Tl dari sumber daya mereka dengan pengetahuan yang mereka
miliki untuk menjangkau perdagangan global lintas batas dalam bentuk connected economy.
Daam ekonomi baru, perusahaan menggunakan Tl sebagai enabler dan senjata strategis
(Hadion, 2020). Saat ini, teknologi digital berkembang sangat pesat. Perkembangan teknol ogi
digital saat ini berkembang sangat pesat. Perkembangan ini ditandal dengan adanya revolusi
industri 4.0, yang digunakan untuk menggunakan dan mengembangkan teknologi agar
operasional menjadi lebih efisien. Sektor industri yang mengembangkan teknologi digital
dalam bisnis saat ini diantaranya perusahaan e-commerce, startup financial technology
(fintech), baik peer-to-peer lending maupun crowdfunding (Irfan Nurfalah & Aam Slamet
Rusydiana, 2019).

Penggunaan internet dan smartphone semakin berkembang pemanfaatannya di
masyarakat. Hal ini menjadi indikator yang sangat baik dalam mengembangan produk dan
layanan keuangan syariah berbasis digital, sehingga dapat menjangkau seluruh wilayah yang
ada di Indonesia Pemanfaatan teknologi keuangan harus secepatnya dilaksanakan agar
tercipta inklusi keuangan yang lebih adil dan inklusif khususnya untuk produk dan layanan
keuangan syariah. (Irfan Nurfaah & Aam Slamet Rusydiana, 2019). Survel Nasiond
Literas Keuangan (SNLIK) ketiga yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
tahun 2019 menunjukkan indeks literasi keuangan yang mencapai 38,03%, sedangkan indek
literas keuangan syariah 8,93% dan indeks inklusi keuangan mencapai 76,19%
(https.//sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CM S/SNLIK L iterasi)

Industri keuangan syariah berbasis Fintech di Indonesia sangat terbuka dan
dimungkinkan untuk tumbuh dan berkembang. Pertumbuhan industri keuangan syariah
berbasis fintech di Indonesia akan senantiasa berkembang dan tumbuh ke depannya,
walaupun hasil penelitian yang dilakukan masih ada beberapa kendala yang harus diatas,
seperti kurangnya instrumen kebijakan untuk menopang proses kerja fintech dari hulu hingga
hilir, dan ketersediaan sumber daya manusia fintech yang mumpuni (Rusidiana, 2018).
Sementara menurut Webster dan Pizalla (2015) karena kemaguan teknologi informasi,
persaingan antara Fintech dan layanan keuangan tradisional menjadi relatif ketat setiap tahun.

Sistem keuangan syariah yang dipadukan dengan teknologi diharapkan juga tidak
menghilangkan standarisasi akad-akad yang telah ditetapkan dalam sistem keuangan syariah.
Karena  konsep dasar keuangan syariah berbeda dengan konsep dasar keuangan
konvensional. Oleh karena itu, setiap transaksi yang dilakukan harus mengacu kepada tujuan
utama syariah yaitu magashid syariah. sehingga inovasi-inovas yang dilakukan terhadap
produk dan layanan keungan syariah harus berlandaskan ha tersebut. Ismail (2014)
menyimpulkan pembagian magashid syariah menjadi tiga kategori yaitu dharuriyat, hajiyat
dan tahsiniyat. Maslahah dharuriyyat disebut juga dengan magashid al-khamsah yaitu agama
(al-Din), Jiwa (al-Nafs), Keturunan (al-Nadl), Aka (al-‘Aqgl) dan Harta (al-Mal). Maslahah
hajiyat digunakan untuk menghilangkan parokialisme dan kesulitan dalam memenunhi
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kebutuhan dasar manusia. Maslahah tahsiniyat dimaksudkan untuk menjaga kehormatan dari
magashid al-khamsah tersebut. (Ismail, 2014) Maka, inovas fintech untuk keuangan syariah
harus berlandaskan magashid syariah yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Pondok Pesantren Madinatul 1lmi merupakan salah satu pondok pesantren yang
berada di kabupaten Bangka Barat provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pondok pesantren
ini berlokasi di desa Sangku Kecamatan Simpang Teritif kabupaten Bangka Barat. Pondok
Modern Madinatul [Imi adalah Pondok yang mengagjarkan keseimbangan antara ilmu
pengetahuan umum dan pengetahuan agama, penggaran Bahasa Arab dan Inggris ecara
aktiv. Para santriwan dan santriwati bertempat tinggal di asrama yang berdisiplin, dan wajib
berbahasa Arab dan Inggris dalam percakapan sehari-hari. Pondok pesantren madinatul lmi
merupakan pondok pesantren yang cukup jauh dari pusat kota provinsi. Permasalahan yang
dihadapi oleh pondok pesantren ini salah satunya adalah kurangnya literasi dan edukasi yang
diperoleh terkait dengan digitalisasi keuangan syariah, sehingga perlu adanya kegiatan literas
dan edukas terkait dengan digitalisas keuangan syariah. Adapun tujuan kegiatan society
empowering ini yaitu untuk memberikan literasi dan edukasi terkait dengan penerapan
digitalisass keuangan syariah pada Pondok Pesantren Madinatul llmi Desa Sangku,
Kecamatan Simpang Teritif Kabupaten Bangka Barat.

M etode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini yaitu Pelatihan secara offline.
Pelatihan ini memaparkan materi terkait dengan digitalisasi keuangan yang disampaikan oleh
para narasumber. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh
tim Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam terdiri dari dosen dari Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam dan mengundang 1 narasumber dari Bank Sumsel Babel Syariah cabang
Pangkalpinang selain itu juga kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat ini melibatkan
mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Kegiatan ini dilaksanakan di pondok
Pesantren Madinatul IImi Desa Sangku Kecamatan Simpang Teritip Kabupaten Bangka
Barat, Provins Kepualauan Bangka Belitung. Sasaran dalam kegiatan pelatihan yaitu
pengelola pondok Pesantren, Para Ustaz-ustazah serta santri dan santriwati Pondok Pesantren.
Tahapan pelaksanaan program dijelaskan juga dalam bentuk bagan sebagai berikut:

: Merumuskan
Observasi : Merumuskan
Lokasi ' Masalah Solusi
Evaluasi Pelaktsanaan I Merancang
Kegiatan Kegiatan Program

Gambar 1. Alur Kegiatan PkM

Tahap pertama kegiatan PkM dimulai dengan observasi lokas yaitu dengan
melakukan koordinasi dengan pimpinan pondok pesantren Madinatul 11mi untuk melakukan
analisis kondisi pada pondok pesantrenk hususnya yang berkaitan dengan bidang ekonomi
dan keuangan. Tahap kedua tim dari Fakultas syariah dan ekonomi Islam merumuskan
masalah yang didapatkan dari hasil observasi. Pada tahap ketiga, tim PkM merumuskan
solusi yang akan dilakukan yaitu memberikan pelatihan kepada warga pondok pesantren
terkait dengan digitalisasi keuangan syariah. Selanjutnya, pada tahap keempat, tim PkM
merancang program yang akan dilakukan pada pondok pesantren termasuk Menyusun
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schedule pelaksanaan kegiatan. Tahap kelima pelaksanaan kegiatan dan tahap keenam yaitu
melakukan evaluasi dari pelaksanaan kegiatan. Tahap evaluas dilaksanakan dengan cara
melihat apakah ada peningkatan pemahaman mengena digitalisass keuangan syariah,
pemanfaatan digital keuangan syariah. Data ini akan diambil dengan wawancara langsung
dengan para peserta pelatihan yang terdiri dari unsur pengelola pondok pesantren dan para
ustaz-ustazah yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Andisis data
dilakukan dengan membandingkan jawaban sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan
digitalisasi keuangan syariah.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Akan
tetapi, pemahaman tentang keuangan syariah dan inklusi keuangan di Indonesia masih dalam
level yang termasuk kategori rendah rendah, hal tersebut dapat dilihat dari data yang
dikeluarkan oleh OJK Indonesia pada tahun 2016 di mana pemahaman masyarakat Indonesia
terhadap keuangan syariah sekitar 8,11% dan inklusi keuangan syariah hanya sekitar 11,06%.
(Nurfalah & Rusydiana, 2019).

Pondok Pesantren merupakan salah satu kekayaan khas bangka Indonesia dan
berperan penting dalam perjalanan bangsa (Adhimiy, 2019). Pondok Pesantren tidak hanya
dapat menampilkan keunikan tersendiri dalam menyusun nilai-nilai keislaman, namun juga
menggunakan teknik belgar menggar yang memadukan metode khas Indonesia dan Barat,
pesantren dalam sgjarah perjuangan bangsa Indonesia telah menjadikan para pejuang sebagai
garda yang terdepan dalam melawan penjgahan, sehingga pada pasca kemerdekaan dapat
menghasilkan kader umat dan bangsa yang mendatangkan peradaban di masyarakat (Nafik et
a., 2018). Secara historis, keberadaan pondok pesantren di Indonesia tidak hanya identik
dengan makna Islam yang kita kenal, tetapi juga makna otentisitas Indonesia. (Munif &
Baharun, 2018).

Digitalisasi sering diartikan sebagai penggunaan teknologi digital dalam model
pemasaran bisnis baru, memberikan peluang yang baru untuk dapat menciptakan nilai. Hal ini
menyebabkan digital bisnis dan integrasi teknologi digital telah masuk ke dalam aktivitas
sehari-hari (Gartner, 2016). Digitalisas telah memberikan peluang bagi perusahaan ataupun
individu untuk meningkatkan produktivitas mereka. Di era digitalisasi dan otomatisas,
banyak pekerjaan kantor dapat diciptakan dengan cara yang lebih efisien dan hemat biaya
(Schinkel, 2000). Digitalisasi dapat dilihat sebagai peluang untuk meningkatkan hubungan
pelanggan, proses bisnis, menciptakan dan menghadaptasi model bisnis baru (Schumann &
Tittmann, 2015).

Pada sektor keuangan termasuk keuangan syariah, digitalisas merupakan salah satu
alat yang dapat diterapkan pada aktivitas binis. Kemajuan teknologi dan informasi, yang kini
berkembang ke arah digitalisasi, dan sistem komputerisasi dapat membuat pekerjaan lebih
cepat dan efisien. Lingkungan akan menjadi lingkungan digital yang dapat mengubah seluruh
organisasi. Cara kerja komunikasi dan pekerjaan kantor menjadi lebih banyak tersedia saat
ini, dan di masa depan keterampilan digital akan menjadi lebih penting dan diperlukan bagi
tenaga kerja. Bentuk fundamental fintech meliputi pembayaran (dompet digital, pembayaran
P2P), investas (equity crowd funding, P2P lending), pembiayaan (crowd funding, pinjaman
kecil, fasilitas kredit), asurans (mangemen risiko) dan lintas proses (analisis data besar).
Pemodelan prediktif dan infrastruktur keamanan (Fauzan & Ahmad, 2019).

Kegiatan PkM dalam bentuk pelatihan keuangan yang berbasis digital untuk para
warga pondok pesantren Madinatul 1lmi ini dimulai dengan tahapan persiapan, pelaksanaan
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dan evaluasi serta pelaporan kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua bulan yang
dimulai dari bulan Februari hingga Maret 2022. Pada tahap persiapan tim melakukan
observas terkait dengan kondisi pondok pesantren, analisis kebutuhan pondok pesantren dan
melakukan perencanaan kegiatan, , selanjutnnya pada tahap pelaksanaan tim melakukan
kegiatan pada pondok pesantren dengan jadwal yang sudah ditentukan Bersama yang terlebih
dahulu dikoordinasikan terlebih dahulu dengan pihak pondok pesantren. Selanjutnya tahap
evaluas tim melakukan wawancara dengan pengelola pondok pesantren terkait dengan
pelaksanaan kegiatan. Jumlah peserta yang hadir dalam pelatihan ini adalah 80 orang yang
terdiri dari ustaz-ustazah, staf pondok pesantren dan santri-santriwati pondok pesantren
Madinatul IImi desa Sangku Kecamatan Simpang Teritip Kabupaten Bangka Barat provins
Bangka Belitung.

Gambar 2. Pelaksanaan K egiatan Society Empowering
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat society empowering terlaksana dengan
lancar sesual dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan pengabdian
masyarakat society empowering dimulai dengan seremonia dan dilanjutkan dengan
pemaparan materi dari tim dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam serta dari narasumber
yang diundang dari stakeholder. Setelah kegiatan selesai dilanjutkan dengan penyerahan
bantuan dari stakeholder kepada pondok pesantren yaitu berupa buku untuk mendukung
literasi bagi warga pondok pesantren Madinatul [Imi desa sangku terkait dengan digitalisas
keuangan syariah. Secara simbolis penyerahan buku diterima oleh pimpinan pondok
pesantren Madinatul 11mi.

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan pada pondok pesantren Madinatul 1lmi
memperoleh respon yang sangat baik dari para peserta yang mengikuti kegiatan. Dalam
kegiatan ini peserta diberikan literas dan edukas terkait dengan pentingnya melakukan
transformasi keuangan dari yang sifatnya manual kedalam bentuk digital, hal ini untuk
mendukung percepatan proses dalam transaksi keuangan, selain itu juga untuk memberikan
pelaporan yang lebih akuntabel dan transparan.

Evaluas kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan memberikan kuesioner terhadap
peserta pelatihan. Hasil evaluas menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan digitalisasi
keuangan dapat dikatakan berhasil, hal ini dilihat dari respon dari peserta yang mengikuti
kegiatan yang menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif bagi ustaz-ustazah
pondok pesantren. Hasil evaluasi kegiatan dapat dilihat Secara grafik di bawah ini.
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Grafik 1. Dampak Positif Kegiatan Society Empowering Terhadap Peserta
Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa dampak positif dari kegiatan society empowering
terhadap peserta yaitu 66,7% merasakan sangat berdampak positif, selanjutnya 16,7%
merasakan berdampak positif dan 16,7% peserta yang menyatakan masih ragu-ragu terhadap
dampak postif kegiatan society empowering. Selanjutnya dari hasil kegiatan ini para ustaz-
ustazah dapat mengetahui manfaat dari penggunaan digitalisasi dalam transaksi keuangan
yang selama ini belum memahami manfaat secara sfesifik dari digitalisasi keuangan
syariah. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini:
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Grafik 2. Manfaat Penggunaan Digitalisasi Dalam Transaksi Keuangan

Dari grafik di atas diketahui bahwa peserta yang sudah sangat mengetahui manfaat dari
penggunaan digitalisas keuangan yaitu sebesar 16,7% peserta yang mengetahui manfaat
penggunaan digitalisasi, 66,7% dan 16,7% peserta yang ragu-ragu terkait dengan manfaat
digitalisasi. Selain memahami manfaat penggunaan digitalisasi dalam transaksi keuangan
para ustaz-ustazah juga sudah dapat melakukan transaksi keuangan dengan menggunakan
sistem digitalisasi. Hal ini dapat dilihat dari evaluasi yang dilakukan yang disgjikan dalam
bentuk grafik di bawah ini:
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Grafik 3. Peserta Yang Sudah Bisa Melakukan Transaksi Keuangan Dengan
Menggunakan Sistem Digitalisasi
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Dari grafik di atas diketahui bahwa peserta yang sudah sangat bisa melakukan transaksi
keuangan dengan menggunakan digitalisasi sebesar 66,7%, yang sudah bisa melakukan
transaksi dengan menggunakan digitalisasi 16,7% dan yang masih ragu-ragu menggunakan
digitalisas yaitu sebesar 16,7%. Selain evaluas yang dilakukan melalui kuesioner, evaluasi
juga dilakukan dengan mewawancarai ustaz-ustazah pondok pesantren Madinatul 1lmi
menyampaikan bahwa kegiatan yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat bagi semua
kalangan tidak hanya pada pengelola pondok pesantren akan tetapi termasuk juga bagi ustaz-
ustazah serta santri yang ada pada pondok pesantren Madinatul [lmi. Dengan adanya kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan dampak yang postif bagi pondok pesantren.

Secara umum pelaksanaan kegiatan society empowering dapat dikatakan berhasil
karena dengan adanya kegiatan ini para ustaz-uztazah pondok pesantren Madinatul 1lmi tidak
hanya dapat memahami manfaat digitalisass keuangan akan tetapi juga sudah dapat
melakukan transaksi keuangan dengan sistem digitalisasi. Kegiatan society empowering ini
merupakan bagian dari pengabdian yang dilakukan oleh dosen fakultas syariah dan ekonomi
Isam IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung. Kegiatan ini diharapkan dapat
tetap dilaksanakan secara berkelanjutan. Tindak lanjut dari kegiatan society empowering ini
direncanakan dalam bentuk pendampingan yang akan dilakukan dalam bentuk kegiatan lain
yang mendukung terhadap kegiatan ini.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperolen bahwa hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini telah
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat pondok pesantren Madinatul IImi tentang
digitalisasi keuangan syariah. Ustaz-ustazah, staf pondok pesantren dan santri-santriwati telah
memiliki pengetahuan tentang digitalisasi Keuangan Syariah beserta manfaatnya dalam
menumbuhkan ekonomi baik secara mikro maupun makro, serta telah mampu menerapkan
digitalisas dalam keuangan syariah. Pengelolaan keuangan secara digital diharapkan dapat
mempercepat transaksi dan dapat memberikan laporan keuangan yang lebih akuntabel dan
transparan sehingga dapat menuju kemajuan ekonomi yang lebih baik.

Saran

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil pengabdian ini adalah bagi pengelola pondok
pesantren agar mampu mengimplementasikan digitalisasi keuangan syariah dalam transaksi
dan para ustaz-ustazah diharapkan dapat melakukan kegiatan-kegiatan keuangan yang
berbasis digital sehingga dapat mempercepat transaksi keuangan.
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